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ABSTRAK 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi respons 

siswa terhadap gaya narasi dalam podcast warung kopi di SMA Negeri 1 Sei 

Rampah” Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk Menganalisis Pengaruh Gaya 

Narasi: Mengetahui sejauh mana gaya narasi dalam podcast "Warung Kopi" 

memengaruhi respons siswa di SMA Negeri 1 Sei Rampah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif (metode survei). Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk 

numerik/angka, pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-angka, seperti 

persentasi. Penelitian kuantitatif tidak dilakukan secara mendalam, umumnya 

hanya menyelidiki permukaan saja, dengan demikian memerlukan waktu yang 

relatif lebih singkat. Podcast Warung Kopi tersedia di channel YouTube yang 

bernama HAS Creative. Dimana podcast ini dipandu oleh komika yang bernama 

Pras Teguh. Sukses di dunia stand up comedy, Pras Teguh kini makin sukses di 

dunia sosial media dan digital, ia kini aktif dan menjadi bagian dari HAS 

Entertainment. Tujuan utama narasi adalah untuk menghibur, memberikan 

informasi, mengajarkan suatu pelajaran, atau mempengaruhi pemirsa dengan cara 

tertentu. Membuat narasi yang yang baik, menarik dan populer, bila narasi yang 

diberikan menarik dan mudah di pahami maka respon yang diberikan oleh audiens 

juga memberika respon yang baik, namun sebaliknya bila penyampaian narasi 

yang sulit dipahami akan memberikan rasa minat untuk mengikuti atau mendengar 
podcast tersebut. Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 

narasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap respons siswa di SMA 

Negeri 1 Sei Rampah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat kini mulai menikmati layanan streaming yang dinilai lebih 

fleksibel dan mudah diakses. Canggihnya perangkat digital di era modern ini 

seakan menghadirkan “dunia dalam genggaman”. Sebagaimana dibahas 

(Nasrullah, 2015) dengan world without secrets bahwa kehadiran media baru 

menjadikan sesuatu yang mudah dicari dan terbuka. Media baru ini memberikan 

cara yang berbeda dalam bertemu audiens. Tidak seperti media konvensional yang 

bersifat satu arah, melalui media baru, audiens tidak lagi menerima pesan secara 

pasif dan memungkinkan mereka terhubung dengan jarigan yang lebih luas, dapat 

berinteraksi satu sama lain serta mengambil peran aktif dalam pemaknaan pesan 

(Henry et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan (Bonini, 2015) mengatakan bahwa Kemunculan 

internet merupakan sebuah momentum untuk membangkitkan kembali konten 

audio yang sempat tergeser. Kebangkitan ini kemudian ditandai dengan adanya 

berbagai media alternatif, seperti live streaming di situs radio online serta program 

radio yang didistribusikan melalui Youtube, media sosial, atau secara podcast 

(Febriana, 2018). Melihat kondisi tersebut, konten audio memiliki potensi yang 

besar untuk dikembangkan di ranah internet. Bentuk distribusi konten audio yang 

akhir-akhir ini tengah diminati adalah Podcast. Podcast merupakan akronim dari 

iPod Broadcasting. Yang merujuk pada perangkat Apple iPod sebagai platform 

distribusi podcast pertama (Allifiansyah, 2018). Secara sederhana, podcast 

diartikan sebagai teknologi yang digunakan untuk mendistribusikan, menerima, 
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dan mendengarkan konten secara on- demand yang diproduksi oleh 

profesional maupun radio amatir. 

Berbeda dengan radio konvensional yang melakukan siaran secara linear, 

podcast hadir dengan format siaran on-demand, artinya pendengar dapa 

menentukan sendiri waktu dan topik yang ingin didengarkan (Fadilah et al., 2017). 

Sebenarnya podcast telah muncul pada lebih dari satu dekade silam. Akan tetapi, 

saat itu podcast belum cukup diminati oleh masyarakat hingga akhirnya podcast 

kembali “meledak” di Indonesia pada tahun 2018. 

Kini podcast hadir setelah mengalami perkembangan dari berbagai aspek, 

seperti teknologi, konten, serta peluang monetisasi. Meskipun baru genap 

setahun podcast bermuara, pertumbuhan peminatnya cukup signifikan. Hal ini 

dibuktikan dengan survei Daily Social pada 2018 terhadap 2023 pengguna 

smartphone yang menyatakan bahwa sebesar 68% responden cukup familiar

 dengan keberadaan podcast dan 80% diantaranya pernah mendengarkan 

podcast dalam 6 bulan terakhir. Hasil ini merupakan titik awal yang baik bagi 

podcast untuk terus berkembang sebagai audio berbasis digital. Pada 2017, Spotify 

meminta perusahaan riset Kantor TNS menyurvei pendengar radio dan podcast di 

Indonesia. Hasilnya mengejutkan. Hampir separuh pendengar audio, 

menghabiskan waktunya menyimak podcast lewat platform seperti Spotify. Saat 

itu, popularitas podcast sudah menyamai siaran radio-radio konvensional. Banyak 

data menunjukkan, podcast memang makin akrab di telinga banyak orang di 

berbagai negara, terutama di kalangan milenial. Menurut survei Reuters Institute 

bersama University of Oxford pada 2019, lebih dari sepertiga orang segala umur 

di 38 negara mendengarkan podcast. Bahkan, di antara anak- anak muda-mereka 
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yang berusia kurang dari 35 tahun-kini lebih dari separuhnya „tak bisa hidup‟ 

tanpa podcast. 

Hasil wawancara Katadata pada 4 Februari 2020 dengan 15 orang berusia 

antara 20 hingga 40 tahun juga menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

podcast. Sebanyak 93,3 persen narasumber merupakan pendengar podcast. 26,6 

persen diantaranya mendengarkan podcast seminggu sekali dengan rata-rata durasi 

sekitar lima sampai 30 menit. Hiburan, pengetahuan dan self- improvement, serta 

cerita misteri menjadi topik yang paling banyak disimak dengan persentase 

masing-masing sebesar 20 persen. 

Dari masa ke masa, penyelenggaraan penyiaran semakin berkembang seiring 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Media penyiaran pada 

umumnyadilakukan melalui media komunikasi massaelektronik yakni radio dan 

televisi yang menyebarluaskan siarannya menggunakan frekuensi gelombang 

radio. Gelombang ini diartikan sebagai jumlah getaran elektro magnetik untuk satu 

periode yang penggunaannya didasarkan pada ruang jumlah getaran dan lebar pita 

digunakan olehsatu pihak saja, apabila digunakan secara bersamaan akan 

berhimpitan dan saling mengganggu (interference) (Silaban et al., 2020) 

Bentuk distribusi penyiaran berbasis audio yang pada awalnya hanya dapat 

diakses melalui radio, kini telah mulai digeser dengan kehadiran media audio-

streaming seperti podcast sebagai media alternatif yang dikembangkan di ranah 

internet. Tahun 2004 merupakan titik awal kemunculan istilahpodcast. Istilah 

tersebut merupakan akronim dari Pod dan Broadcasting yang merujuk pada 

perangkat Apple iPod sebagai platform distribusi podcast pertama, sedangkan 

broadcasting yang berarti siaran atau penyiaran. 
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Secara sederhana, podcast diartikan sebagai teknologi yang digunakan untuk 

mendistribusikan, menerima, dan mendengarkan konten secara on- demand 

(sesuai permintaan) yang diproduksi oleh professional maupun radio amatir. 

Podcast dapat dilakukan oleh siapa saja,baik orang perseorangan maupun badan 

hukum tanpa adanya batasan umur dan ketentuan tetap yang berlaku secara umum. 

Seseorang dapat melakukan kegiatan penyiaran melalui podcast dengan hanya 

mendaftarkan (sign-up) dirinya ke platform yang menyediakan layanan podcast 

didalamnya. Dengan mendaftarkan diriuntuk menyalurkan podcast ke tiap 

platform, seseorang hanya cukup untuk mengikuti syarat dan ketentuan (terms and 

condition) sebelum ingin mengunduh konten audio tersebut (Silaban et al., 2020) 

Podcast adalah salah satu media komunikasi yang bisa kita manfaatkan bukan 

saja untuk berkomunikasi dengan orang lain tapi juga saling berbagi informasi 

yang menarik dan penting. Meskipun kerap kali disebut mirip dengan radio, 

namun bisadibilang podcast lebih praktis daripada radio. Karena podcast lahir 

pada generasi digital yang serba cepat dan mudah untuk diakses. 

Keunggulan lain dari podcast selain mudah diakses juga memiliki banyak 

pilihan serta tidak ada iklan berlebihan seperti radio (Sudarmoyo, 2020) 

Salah satu podcast yang menarik perhatian yaitu PWK (Podcast Warung 

Kopi), tersedia di channel YouTube yang bernama HAS Creative. Dimana podcast 

ini dipandu oleh komika yang bernama Pras Teguh. Sukses di dunia stand up 

comedy, Pras Teguh kini makin sukses di dunia sosial media dan digital, ia kini 

aktif dan menjadi bagian dari HAS Entertainment. Podcast PWK sendiri 

menampilkan konten-konten seru, menarik, dan menghibur. Podcast tersebut 

banyak mengundang sosok-sosok penting dari dunia entertainment, dari mulai 
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musisi, konten kreator, aktor, dan masih banyak lagi ataupun mengundang sesama 

komika atau stand up komedian sebagai bintang tamu di channel HAS Creative. 

Seperti namanya, podcast ini memiliki latar tempat seperti sedang berada di 

warung kopi. Dan properti yang di sediakan di dalam podcast tersebut benar-

benar menggunakan makanan dan minuman yang bisa di makan dan di minum 

langsung, seperti kopi hingga mi instan. Perbincangan di warung kopi channel 

PWK ini termasuk ke dalam podcast favorit bagi anak muda karena mampu 

memancing gelak tawa penonton. Banyak jokes-jokes spontan yang dikeluarkan 

oleh Pras Teguh maupun bintang tamu yang diundang. 

Bila kita belum pernah menggunakan podcast sebelumnya, jangan khawatir 

cara mengaksesnya sangat mudah dan bisa kapan saja sesuai dengan keinginan 

kita. Tentu saja untuk mengakses podcast kita harus menggunakan smarthphone 

atau tablet (Apple IOS / Android / Windows Phone /Blackberry). 

Kemudian kita bisa mulai dengan mendownload aplikasi untuk mendengarkan 

podcast. Ada yang gratisada pula yang berbayar. Biasanya yang berbayar memiliki 

kelebihan fitur-fitur penting yang kadang tidak ada di aplikasi gratis. Setelah 

menginstal aplikasi yang ingin kita gunakan, kita bisa mulai cari podcast yang 

ingin kita dengar melalu dua cara yaitu : Search nama podcast yang ingin kita cari. 

Misalkan kamu search Obat,Ted Talk, dll atau bisa juga search kategorimisal 

social media. Kemudian ada cara lainnya yaitu dengan Browse Directory Podcast 

yang biasanya tersedia di aplikasi. Di penyedia aplikasi gratis bisa di nunduh 

secara gratis aplikasi podcast ini bisa di installlewat aplikasi playstore antara lain 

adalah: Anchor, castbox, google podcast, podbean, popdcast addict, podcast go 

dan lain-lain (Sudarmoyo, 2020) 
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1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar penulis dapat berfokus pada masalah yang 

diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu podcast warung kopi 

episode “Dzawin Nur Bongkar Ritual Ilmu Pemanggil Kuntilanak Dilangit Kelabu 

Bareng Praz Teguh!” 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang menjadi 

pembahasan utama pada penelitian ini ialah apa faktor-faktor yang mempengaruhi 

respons siswa terhadap gaya narasi dalam podcast warung kopi di SMA Negeri 1 

Sei Rampah? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian Menganalisis Pengaruh Gaya Narasi: Mengetahui sejauh 

mana gaya narasi dalam podcast "Warung Kopi" memengaruhi respons siswa di 

SMA Negeri 1 Sei Rampah. 

1.5 Manfaat penelitian 

(a) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Penelitian ini dapat membantu 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memahami bagaimana 

gaya narasi dalam podcast dapat memengaruhi respons siswa. 

(b) Memperkaya Metode Pembelajaran: Memberikan wawasan baru dalam 

penggunaan media podcast sebagai metode pembelajaran yang efektif dan 

menarik bagi siswa. 

(c) Memberikan Rekomendasi: Memberikan rekomendasi kepada guru dan 

pembuat konten podcast untuk meningkatkan interaksi dan respons siswa 

melalui gaya narasi yang tepat. 

 



7 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan uraian masing-masing dengan 

subtansi sebagai berikut : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan 

dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II : Uraian Teoritis 

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada bab 

ini pula dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori atau data 

sekunder/tersier untuk membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi, 

sepanjang teori-teori sekunder. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini mengungkapkan jenis penelitian, kerangka konsep, operasionalisasi 

konsep penelitian, populasi, sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisi data, waktu dan lokasi penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan setelah penulis 

atau peneliti melakukan riset penelitian. 

Bab V : Penutup 

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1    Komunikasi Antar Budaya 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Antar Budaya 

Komunikasi antar budaya (intercultural communication) adalah proses 

pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang berbeda budaya (Maletzke 

dalam Mulyana, 2005: xi). Komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengkaji 

bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi:apa makna pesan 

verbal dan nonverbal menurut budaya-budaya bersangkutan,apa yang layak 

dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomuni-kasikannya (verbal dan 

nonverbal) dan kapan mengkomunikasikannya (Tentang et al., 2013) 

Komunikasi Antarbudaya didefinisikan sebagai situasi komunikasi antara 

individu-individu atau kelompok yang memiliki asal-usul bahasa dan budaya yang 

berbeda. Ini berasal dari definisi dasar berikut: komunikasi adalah hubungan aktif 

yang dibangun antara orang melalui bahasa, dan sarana antarbudaya bahwa 

hubungan komunikatif adalah antara orang-orang dari budaya yang berbeda, di 

mana budaya merupakan manifestasi terstruktur perilaku manusia dalam 

kehidupan sosial dalam nasional spesifik dan konteks lokal, misalnya politik, 

linguistik, ekonomi, kelembagaan, dan profesional (Suryani, 2013) 

Komunikasi antar budaya pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya 

berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan 

nonverbal  menurut  budaya-budaya  bersangkutan,  apa  yang  layak 

dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikan nya (verbal dan 

nonverbal) dan kapan mengkomunikasikannya (Anshori, 2021) 
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2.1.2 Fungsi Komunikasi Antar Budaya 

Fungsi komunikasi antar budaya menurut (Liliweri, 2003) terdiri dari fungsi 

pribadi dan fungsi social. Fungsi pribadi diantaranya untuk menyatakan identitas 

sosial, menyatakan integrasi sosial, menambah pengetahuan. Sedangkan fungsi 

sosial diantaranya fungsi pengawasan, fungsi menjembatani, fungsi sosialisasi 

nilai, dan fungsi menghibur (Anwar, 2018) 

Adapun beberapa fungsi komunikasi antarbudaya diantaranya: 
 

1. Sebagai penanda identitas sosial. Setiap individu memiliki identitas sosial 

angberbeda-beda. Hal ini tergantung kepada seberapa bisa individu 

enjalankan perannya di sebuah masyarakat. Dengan adanya komunikasi 

antar udaya,identitas sosial akan terlihat dan cepat diidentifikasi. 

2. Integrasi sosial. Dengan adanya komunikasi antar budaya tidak hanya 

membuat masyarakat mengerti satu sama lain namun, dengan adanya 

komunikasi antar budaya dapat mempersatukan individu satu dengan yang 

lain dalam interaksi tersebut. 

3. Menambah pengetahuan. Komunikasi antar budaya banyak memberikan 

pengetahuan-pengetahuan baru kepada individu yang belum memiliki 

wawasan kepada suatu kebudayaan tertentu. 

Selain itu, komunikasi antar budaya juga memiliki fungsi sosial diantaranya 

fungsi pengawasan. Pada fungsi ini kegiatan komunikasi antarbudaya berlangsung 

pada saat komunikator dan komunikan yang berbeda kebudayaan. Fungsi ini 

lebih banyak digunakan oleh media massa. Kedua, fungsi penghubung. 

Komunikasi antar budaya ini juga bisa digunakan sebagai jembatan bagi setiap 

individu yang memiliki kebudayaan yang berbeda. Pada umumnya, setiap individu 
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yang berbeda atau lebih akan memberikan persepsi mereka yang berbeda-beda. 

Ketiga, fungsi sosialisasi nilai. Fungsi komunikasi antar budaya dapat 

memberikan ajaran dan perkenalan nilai nilai dari suatu kebudayaan masyarakat 

lain. Dalam artian, seorang individu atau kelompok bisa mengindentifikasi setiap 

nilai nilai yang ada di suatu kebudayaan lain tanpa harus ikut melibatkan diri pada 

penerapan nilai-nilai secara langsung. Terakhir, yaitu fungsi menghibur. Dalam 

hiburan terdapat kegiatan komunikasi antar budaya. Hal ini dapat ditemukan 

seperti saat menonton tarian,nyanyian bahkan drama sekaligus (Sobarudin, 2019) 

 

2.1.3 Tujuan Komunikasi Antar Budaya 

Adapun tujuan komunikasi antar budaya lainnya (Suranto 2010:36) adalah: 

Memahami bagaimana perbedaan latar belakang sosial budaya mempengaruhi 

praktik komunikasi, Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang muncul dalam 

komunikasi antar budaya, Meningkatkan keterampilan verbal dan nonverbal dalam 

berkomunikasi, Menjadikan kita mampu berkomunikasi efektif (Suryani, 2013) 

 

2.2  Gaya Narasi 

Gaya Narasi adalah salah satu jenis pengembangan bahasa dalam sebuah 

rangkaian peristiwa dari waktu ke waktu dijabarkan dengan urutan awal, tengah, 

dan akhir. Narasi merupakan satu bentuk bahasa atau tulisan yang bersifat 

menyejarahkan sesuatu berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Narasi 

mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa, kejadian, dan masalah. narasi 

mendahulukan tahapan-tahapan yang berhubungan dengan waktu. 

Narasi merupakan bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 

sejelas-jelasnya kepada pembaca atau pendengar suatu peristiwa yang telah 



11 

 

 

terjadi,adapun ciri-ciri narasi yaitu: 

1) Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan 
 

2) Dirangkai dalam urutan waktu 

 

3) Berusaha menjawab pertanyaan,apa yang terjadi, dan 

 

4) Ada konflik. 

Gaya narasi ini dapat dibedakan berdasarkan beberapa faktor, seperti: 

a) Sudut Pandang Pencerita 

 

1. Sudut pandang orang pertama: Pencerita sebagai bagian dari cerita, 

menggunakan kata ganti "aku" atau "saya". 

2. Sudut pandang orang ketiga: Pencerita tidak terlibat dalam cerita, 

menggunakan kata ganti "dia", "mereka",atau nama tokoh. 

3. Sudut pandang serba tahu:Pencerita mengetahui segala hal tentang 

tokoh dan cerita, dapat menceritakan isi pikiran dan perasaan tokoh. 

b) Gaya Bahasa 

 
1. Gaya bahasa formal: Bahasa yang baku dan terstruktur, sering 

digunakan dalam teks ilmiah atau formal. 

2. Gaya bahasa informal: Bahasa yang santai dan tidak terstruktur, 

sering digunakan dalam cerita fiksi atau percakapan sehari-hari. 

3. Gaya bahasa deskriptif: Bahasa yang menggambarkan detail dan suasana 

dengan jelas, membantu pembaca membayangkan cerita. 

4. Gaya bahasa ekspresif: Bahasa yang menggunakan kata-kata dan frasa 

yang kuat untuk menyampaikan emosi dan perasaan. 

c) Teknik Penceritaan 

 

1. kronologis: Peristiwa diceritakan secara berurutan waktu, dari awal hingga 
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akhir. 

2. Alur mundur: Peristiwa diceritakan dari masa kini ke masa lampau, 

dengan menceritakan peristiwa di masa lampau yang menyebabkan situasi 

di masa kini. 

3. Alur maju: Peristiwa diceritakan dari masa lampau ke masa kini, dengan 

menceritakan perkembangan cerita dari awal hingga akhir. 

4. Alur campuran: Peristiwa diceritakan dengan kombinasi alur kronologis, 

alur mundur, dan alur maju. 

d) Tujuan Penceritaan 

 

1. menginformasikan: Memberikan informasi kepada pembaca tentang 

suatu peristiwa atau kejadian. 

2. Menghibur: Memberikan hiburan kepada pembaca dengan cerita yang 

menarik. 

3. Mendidik: Menyampaikan nilai-nilai moral dan pendidikan kepada 

pembaca. 

4. Mempengaruhi: Mempengaruhi pembaca untuk melakukan sesuatu. 

 

Berdasarkan tujuan atau sasarannya, narasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris adalah narasi yang 

hanya bertujuan untuk memberi informasi kepada para pembaca, narasi sugesti 

adalah narasi yang disusun dan disajikan sekian macam, sehingga mampu 

menimbulkan daya khayal para pembaca (Baharun & Awwaliyah, 2017) 

          2.3  Podcast 

Secara sederhana, podcast diartikan sebagai teknologi yang digunakan untuk 

mendistribusikan, menerima, dan mendengarkan konten secara on- demand 
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(sesuai permintaan) yang diproduksi oleh professional maupun radio amatir. 

Podcast dapat dilakukan oleh siapa saja,baik orang perseorangan maupun badan 

hukum tanpa adanya batasan umur dan ketentuan tetap yang berlaku secara umum. 

Seseorang dapat melakukan kegiatan penyiaran melalui podcast dengan hanya 

mendaftarkan (sign-up) dirinya ke platform yang menyediakan layanan podcast 

didalamnya. Dengan mendaftarkan diriuntuk menyalurkan podcast ke tiap 

platform, seseorang hanya cukup untuk mengikuti syarat dan ketentuan (terms and 

condition) sebelum ingin mengunduh konten audio tersebut (Silaban et al., 2020). 

Pengelolaan materi podcast audio pada dasarnya sama dengan ragam bentuk 

medialain. Dalam bukunya “Expert Podcasting for Dummies”, Morris, Terra, dan 

Williams(2008) menekankan pentingnya perencanaan dengan menentukan topik 

yang sesuai. Idealnya, pegiat podcast audio menggarap topik yang berada dalam 

bidang minat dan kemampuannya. Di samping itu, perlu mempertimbangkan 

ketersediaan sumber dayauntuk menggarap topik-topik yang dipilih. Misalnya, 

beberapa situs online perguruan tinggi menyediakan materi podcast berisi topik 

ilmiah dari para ahli atau pakar yangada di perguruan tinggi tersebut. Setelah 

menentukan topik, perhitungkan juga potensi khalayak atau pendengar yang 

membutuhkan dan atau berminat dengan topik yang direncanakan. Semakin besar 

potensi pendengar semakin layak rencana produksi dilanjutkan (Fadilah et al., 

2017). 

Podcast ini memang dahulu dirancang untuk dapat diputar pada Mac dan juga 

iPod. Podcast ini menjadi semakin populer pada satu tahun berikutnya sempat jadi 

sangat booming pada 2007. Bahkan popularitas podcast ini terus berkembang 
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cepat sampai dengan saat ini. Sebagian besar orang Indonesia juga sudah terbiasa 

mendengarkan podcast ini sejak tahun2012. Cara mendapatkan audio podcast pada 

zaman dahulu berbeda dengan yang ada pada zaman sekarang. Zaman dahulu 

internet belum sepopuler sekarang, saat ini, kita akan dapat dengan mudah 

mengunduh dan berlangganan melalui iPhone atau Android. Sistem akses yang 

fleksibel ini membuat podcast menjadi semakin booming diakses banyak 

pendengar (Yubiantara & Retnasary, 2020). 

2.4   Respons 

                 

2.4.1 Pengertian Respons 

       Respons berasal dari kata reponse yang berarti jawaban, menjawab,balasan 

atau tanggapan (reaction).  

Menurut Djalaludin Rakhmatrespons adalah suatu kegiatan (activity) dari 

organisme itu bukanlah semata- mata suatu gerakan yang positif, setiap jenis 

kegiatan (activity) yang ditimbulkan oleh suatu perangsang dapat juga disebut 

respons. Secara umum respons atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau 

kesan yang didapat (ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan-pesan. Respons adalah pemindahan atau pertukaran informasi 

timbal balik dan mempunyai efek. Respons merupakan reaksi penolakan atau 

persetujuan dari diri seseorang setelah menerima pesan. Dari defenisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa respons merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memberikan pemusatan perhatian pada sesuatu diluar dirinya karena ada stimuli 

yang mendorong. Respons bisa juga diartikan sebagai tanggapan,reaksi, atau 
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jawaban. Respons merupakan tanggapan atau umpan balik komunikan dari 

menafsirkan respons atau tanggapan dari suatu pesan yang telah disampaikan, baik 

dari media cetak surat kabar maupun elektonik seperti televisi. 

Dalam merespons sesuatu sangat dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman 

orang merespons. Respons merupakan salah satu factor kejiwaan yang perlu 

mendapat perhatian. Memahami dan mendalami respons merupakan tugas berat 

karena respons setiap orang berbeda-beda. Menurut Sertito Eirawan Srawono 

setiap perbedaan respons ditanggapi oleh: 

1) Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada sekitar 

kita, tetapi tidak akan memfokuskan antara satu orang dengan orang lain 

menyebabkan perbedaan respons atau tanggapan. 

2) Kebutuhan, sesaat ataupun menetap pada diri seseorang akan 

mempengaruhi orang tersebut. 

3) System nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat, berpengaruh 

pula terhadap respons. 

4) Ciri-ciri kepribadian dalam kehidupan sehari-hari manusia tidaklah 

terlepas dari berbagai persoalan, atau pengalaman yang selalu mengikuti 

hari-hari kita. Rangsangan yang diberikan oleh pengalaman tersebut akan 

melahirkan sebuah sikap, dalam bahasa inggris disebut attitude adalah 

suatu cara bereaksi terhadap suatu rangsangan. 

2.4.2 Ciri Ciri Respons 

1. Perilaku tertutup (convert Behavior) seseorang dalam memberikan 

respons terhadap stimulus masih terselubung atau tertutup (convert). 

Respons atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 
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persepsi, pengetahuan,kesadaran dan sikap yang terjadi pada orang yang 

menerima stimulus tersebut dan belum dapat diamati secara jelas oleh 

orang lain. 

2. Perilaku terbuka (Over Behavior) respon seseorang terhadap stimulus 

dalam bentuk tindakan nyata dan terbuka. Respons terhadap stimulus 

tersebut sudah jelas dalam segi kebutuhan dan merasa puas terhadap 

pesan yang diterima dalam bentuk praktek (practice). 

2.4.3 Macam Macam Respons 

Secara umum akibat atau hasil mencakup tiga aspek, yaitu:Kognitif, Afektif, 

Konatif. Efek kognitif berhubungan dengan pengetahuan yang melibatkan 

proses berfikir, memecahkan masalah, dan dasar keputusan. Efek afektif 

berhubungan dengan rasa suka atau tidak suka, opini, sikap. Sedangkan efek 

konatif berhubungan dengan perilaku atau tindakan. Berdasarkan teori yang 

dikutip dari psikologi komunikasi karangan Jalaluddin Rahmat. Respons di bagi 

menjadi tiga yaitu: 

5) Respons kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 

diketahui,dipahami, atau dipersepsi khalayak. Respon ini berkaitan 

dengan tranmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

6) Respons afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang 

dirasakan,disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan 

dengan emosi, sikap, atau nilai. 

7) Respons behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamatiyang 

meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan perilaku (Putri & 

Noor, 2013) 
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 2.5  Hipotesis 

Hipotesis penelitian disusun berdasarkan pemahaman proses, khususnya 

tentang media landasan dan dalil atau teori terkait dengan kasus atau fenomena 

yang menjadi obyek penelitian. Hipotesis yang baik ditulis secara singkat dengan 

bahasa yang jelas dan sederhana. Berarti penulisan hipotesis harus spesifik, jelas 

dan dapat diuji. Sehingga dengan demikian, dapat dipahami bahwa penulisan 

hipotesis diupayakan bisa dalam bentuk terarah, namun tidak mutlak. Hipotesis 

terarah bisa disusun, mengacu pada arah hasil penelitian terhadulu dan teori (Yam 

& Taufik, 2021). 

Adapun Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Ho : Tidak terdapat pengaruh gaya narasi dalam Podcast Warung Kopi 

terhadap respons siswa di SMA NEGERI 1 SEI RAMPAH. 

Ha : Terdapat pengaruh gaya narasi dalam Podcast Warung Kopi terhadap 

respons siswa di SMA NEGERI 1 SEI RAMPAH. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (metode survei). Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk 

numerik/angka. Pada dasarnya, pendekatan ini menggambarkan data melalui 

angka-angka, seperti persentasi. Suryani dan Hendryadi (2015 : 10) mengatakan 

bahwa “tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk menggembangkan dan 

menggunakan metode matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena yang diselidiki oleh peneliti”. Dengan menggunakan metode penelitian 

tersebut, maka peneliti berharap akan dapat dengan jelas memaparkan hasil 

penelitian “Pengaruh Gaya Narasi dalam Podcast Warung Kopi Terhadap Respons 

Siswa di SMA NEGERI 1 SEI RAMPAH”. 

Penelitian kuantitatif tidak dilakukan secara mendalam. Umumnya hanya 

menyelidiki permukaan saja, dengan demikian memerlukan waktu yang relatif 

lebih singkat. Selain itu, penelitian kuantitatif mengkaji sesuatu tidak terlalu 

mendalam, peneliti tidak terlibat langsung dalam pengumpulan data, dan 

tahapannya linear (Faustyna, 2015) 

 

 3.2  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan sebagai 

landasan dalam momentum perspektif penelitian sebagai dasar jawaban sementara 

dari masalah yang di uji kebenarannya. Adapun kerangka konsep dalam penelitian 

ini digambarkan melalui bagan sebagai berikut: 
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Gaya Narasi 

 

Respons Siswa 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Peneliti,2024 
 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

 

 

1. Variabel Independen (X) : Gaya Narasi Variabel independen atau variabel 

bebas merupakan variabel penyebut atau penentu. 

2.  Variabel Dependen (Y) : Respons Siswa Variabel dependen atau variabel 

terikat merupakan variabel akibat atau variabel yang tergantung pada 

variabel lainnya. 

 3.3  Operasionalisasi Konsep Penelitian 

Operasionalisasi konsep penelitian adalah salah satu tumpukan yang disusun atas 

dasar pikin atau kriteria tertentu. Operasionalisasi konsep dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 3.1 Operasionalisasi Penelitian 

 

No Konsep Penelitian Indikator 

   

1 Gaya Narasi  Sudut Pandang Pencerita 

 Gaya Bahasa 

   Teknik Penceritaan 

 Tujuan Penceritaan 

2 Respon Siswa  Afektif 

 Konatif 

 Kognitif 
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 3.4  Populasi 

Populasi ialah kategori luas dimana hal – hal atau orang – orang dengan bobot 

yang bervariasi diidentifikasi oleh peneliti, dievaluasi, dan ditarik kesimpulan, 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Agama & Karawang, 2010). 

Siwa di SMA NEGERI 1 SEI RAMPAH merupakan populasi di dalam 

penelitian ini, adapun siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 3 yang berjumlah 30 orang. Pemilihan hal tersebut mempertimbangkan 

bahwa siswa kelas tersebut adalah produktif dimana sering menonton podcast 

dalam keseharian. 

 

 3.5  Sampel 

Mengingat jumlah populasi yang tersedia dalam penelitian ini kecil, maka 

penelitian ini mengobservasi semua siswa jadi semua populasi dijadikan sampel 

penelitian. Hal ini dipertegas dengan pendapat Arikunto, (2002;120) yang 

menyatakan bahwa “untuk sekedar ancer-ancer apabila subyeknya kurang dari 

100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini merupakan penelitian 

populasi”. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 yang 

berjumlah 30 orang. 

 

 3.6  Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 

kuesioner dirancang untuk mengukur variabel gaya narasi podcast warung kopi 

dan variabel respons siswa. Adapun data yang telah dikumpul melalui quisioner 
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selanjutnya dianalisis secara deskriptif (Adhani & Priadi, 2017). Dengan 

demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 

diteliti, agar memperoleh data yang akurat. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup dimana peneliti telah 

menyediakan bentuk alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. 

Butir pertanyaan angket tentang variabel gaya narasi (X) dan Respon siswa 

(Y) sebanyak 10 butir pernyaataan untuk setiap masing-masing variabel. 
 

 

3.6.1  Angket Pembelajaran E-Learning 

Butir pertanyaan angket tentang gaya narasi sebanyak 10 butir 

pernyaataan. Adapun kisi-kisi angket gaya narasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Gaya Narasi 

Indikator 
Nomor Pernyatan Jumlah 

Item Positif Negatif 

Sudut Pandang 2, 4, 8 3 

Gaya Bahasa 1 5 2 

Teknik Penceritaan 7, 9 - 2 

Tujuan Penceriataan 6, 10 3 3 

 

Penelitian ini akan menggunakan angket dalam bentuk check-list dengan 5 

alternatif jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “Netral”, “Tidak Setuju”, dan 

“sangat tidak setuju”. Setiap jenis respon mendapat nilai sesuai dengan arah 

pernyataan yang bersangkutan, untuk lebih jelas perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 3.3 

Alternatif Pilihan Jawaban Angket 

Pernyataan Positif Negatif 

Sangat Setuju ( SS ) 5 1 

Setuju ( S ) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju ( TS ) 2 4 

Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 5 

 

Skala pendapat ini terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pembuatan 

skala pendapat berpedoman pada bentuk skala Likert dengan lima pilihan 

Keterangan: 

5 = Jika ada siswa yang sangat setuju 

4 = Jika ada siswa yang setuju. 

3 = Jika ada siswa yang netral 

2 = Jika ada siswa yang tidak setuju. 

1 = Jika ada siswa yang sangat tidak setuju. 

2) Angket Respon Siswa 

Butir pertanyaan angket tentang Respon siswa sebanyak 10 butir 

pernyaataan. Adapun kisi-kisi angket respon siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

Indikator 

Nomor Prnyataan 

Jumlah Item 
Positif Negatif 

Afektif 1, 4, 7 5 4 

Konotatif 10, 8 2 3 

Kognitif 6, 9 3 3 

 

Penelitian ini akan menggunakan angket dalam bentuk check-list dengan 5 

alternatif jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “Netral”, “tidak setuju”, dan 

“sangat tidak setuju”. Setiap jenis respon mendapat nilai sesuai dengan arah 

pernyataan yang bersangkutan, untuk lebih jelas perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 3.5 

Alternatif Pilihan Jawaban Angket 

Pernyataan Positif Negatif 

Sangat Setuju ( SS ) 5 1 

Setuju ( S ) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju ( TS ) 2 4 

Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 5 

 

Skala pendapat ini terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pembuatan 

skala pendapat berpedoman pada bentuk skala Likert dengan lima pilihan 

Keterangan: 

5 = Jika ada siswa yang sangat setuju 

4 = Jika ada siswa yang setuju. 

3 = Jika ada siswa yang kurang setuju 

2 = Jika ada siswa yang tidak setuju. 

1 = Jika ada siswa yang sangat tidak setuju. 
 

 

 3.7  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi 

keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan 

data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Jenis sumber data adalah 

mengenai dari mana data diperoleh. Apakah data diperoleh dari sumber langsung 

(data primer) atau data diperoleh dari sumber tidak langsung (data sekunder). 

“Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 

diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, 

dokumentasi dan sebagainya” (Suryani dan Hendryadi : 2015). Dalam penelitian 
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ini, peneliti memakai teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket 

sebagai alat/instrumen yang digunakan untuk mempermudah dalam pengumpulan 

data yang diperlukan dalam penelitian. 

 3.8  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah Siswa kelas 3 di SMA NEGERI 1 SEI RAMPAH. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket kuesioner dimana yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tentang gaya narasi Podcast 

Warung Kopi terhadap respons siswa di sekolah tersebut dan bagaimana pengaruh 

nya terhadap respons siswa. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, 

sehingga reponden hanya memilih jawaban yang telah disediakan. (Suryani dan 

Hendryadi 2015:210) menjelaskan, dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis 

dibagi menjadi dua, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

 

 3.9  Uji Validitas Dan Reliabilitas Data 

 

3.9.1 Validitas Tes 

 

Menurut Ghozali uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

(Ghazali Imam, 2013:4). Tehnik uji validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tehnik analisis faktor dengan bantuan software SPSS. Untuk mengukur 

tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat atau tidaknya dilakukan analisis 

faktor menggunakan Kaiser-Meyer- Olkin Measure Of Sampling Aduquacy 

(KMOMSA). Bila nilai KMO MSA lebih besar dari 0,5 maka proses analisis dapat 
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dilanjutkan. Validitas suatu butir kuesioner dapat diketahui jika nilai KMO > 0,5. 

Nilai MSA yang dianggap layak untuk dilanjutkan pada proses selanjutnya adalah 

0,5. Bila terdapat nilai MSA yang kurang dari 0,5 maka variabel dengan nilai 

MSA terkecilharus dikeluarkan dan begitu seterusnya sampai tidak ada lagi nilai 

MSA kurang dari 0,5. 

 

3.9.2 Reabilitas Tes 

Reabilitas adalah alat untuk mengetahui adanya perubahan antara skor 

sebelum dan sesudah percobaan. Menurut Ghozali reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Cara yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah uji statistik Alpha 

Cronbach. Kriteria penelitian uji reliabilitas Menurut Ghozali adalah : Suatu 

variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.6. Dengan 

kriteria sebagai berkikut : 

 Jika r alpha Positif atau > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pernyataan reliabel. 

 

 Jika r alpha Negatif atau < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pernyataan tidak reliabel. 
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Tabel 3.6 

Tingkat reabilitas soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.10  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk menguji suatu model yang termasuk layak atau tidak 

layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

3.10.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan uji 

hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi data yang normal 

atau tidak. Uji nomalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov. Perhitungan nomalitas data dibantu dengan menggunakan perangkat 

SPSS versi 22. Pengambilan keputusan untuk uji normalitas bahwa data 

dikatakan normal apabila signifikansi yang diperoleh > 0,05 dan juga dapat 

diperkuat dengan melihat tes stattistik pada tabel kolmogorov smirnov. 

 

 

 Indeks Reabilitas  

1. 0,0 ≤ 𝑟11 < 0,20 Sangat Rendah 

2. 0, 20≤ 𝑟11 <0, 40 Rendah 

3. 0, 40≤ 𝑟11 <0, 60 Sedang 

4. 0, 60≤ 𝑟11 <0, 80 Tinggi 

5.  Sangat Tinggi 
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3.10.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menetahui ada tidaknya hubungan 

antara variabel bebas. Menggunakan analisis korelasi akan diperoleh interkorelasi 

antara variabel bebas. Kesimpulannya jika terjadi multikolinieritas antara variabel 

bebas maka uji korelasi ganda tidak dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel maka uji korelasi ganda dapat dilanjutkan. 

Jika ditemukan adanya multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak tentu dan 

kesalahan menjadi tidak terhingga. 

3.10.3 Analisis Regresi Sederhana 

 

Analisis Regresi dilakukan untuk menunjukkan besar penagruh antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis Regresi dapat 

digunakan untuk melakaukan prediksi seberapa tinggi nilaivariabel dependen 

bila nilai variabel independen diubah-ubah. (Sugiyono, 2007:261). Untuk 

menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan teknik analisis Regresi 

Sederhana dengan langkah- langkah sebagai berikut: 

1.  Model Persamaan Regresi Sederhana 

Y = a + bX + e 

Keterangan: 

𝑌= Nilai yang di prediksikan 

 

a = Konstanta atau bilangan harga X = 0 

 

b = Koefisien Regresi 

 
X = Nilai variabel independen 

Uji signifikasi Regresi : 
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 Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = tolak 𝐻𝑂 = Regresi signifikan 

 

 Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = terima 𝐻𝑂 = Regresi tidak signifikan. 

 

3.11  Uji Hipotesis 

 

3.11.1 Uji Parsial (T) 

 

Uji parsial dalam penelitian adalah pengujian untuk meneliti pengaruh dari 

tiaptiap variabel independen terhadap variabel dependen yang pada umumnya 

menggunakan Uji T-statistik. Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah 

dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata dengan 

standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel. Berikut Kriteria pengujian 

hipotesis : 

a. Pada variabel Pembelajaran e-learning nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai 

signifikansi > 0,05. Artinya H0 diterima. Hal ini menunjukkan secara 

parsial variabel bebas berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b. Pada variabel Pembelajaran e-learning ssnilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai 

signifikansi < 0,05. Artinya Ha diterima. Hal ini menunjukkan secara 

parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Untuk mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 harus dapat menghitung derajat kebebasan. 

Ketentuan dalam menghitung derajat kebebasan yaitu : n-k, dimana n = jumlah 

sampel dan k = jumlah variabel (bebas + terikat). 
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3.11.2  Uji F 

 

Pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

terhadap perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian terhadap 

besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 

nilai semua variabel independen, untuk itu perlu dilakukan uji F. Uji F atau 

ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikan yang ditetapkan 

untuk penelitian dengan probability value dari hasil penelitian. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji F, yaitu: 

1. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) dari output Anova 

a. Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. 

b. Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. 

2. Berdasarkan perbandingan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
a. Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis diterima. 

 

b. Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis ditolak. 

 

3.11.3 Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen yaitu profibilitas menjelaskan variabel dependen 

yaitu untuk mengetahui besar presentase variabel-variabel berikut yang 

dijelaskan pada variabel bebas, maka dicarilah nilai 𝑅2 . Cara melihat uji ini 

adalah apabila koefisien determinasi berkisar antara nol maka hubungan keduanya 

dinyatakan lemah. Jika angka mendekati satu maka dinyatakan hubungan diantara 

keduanya sangat kuat. 
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3.12 Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah nilai 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

mengkonsultasikan 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙, pada taraf signifikansi 5% dengan 

kemungkinan: 

 Jika 𝐹 ℎi𝑡𝑢𝑛g lebih besar dari 𝐹 𝑡𝑎𝑏e𝑙 pada taraf signifikansi 5%, maka 

signifikan (hipotesa diterima). Artinya ada pengaruh antara Gaya 

Narasi dalam “Podcast Warung Kopi” terhadap Respon Siswa di 

SMA Negeri 1 Sei Rampah. 

 Jika 𝐹 ℎi𝑡𝑢𝑛g lebih kecil dari 𝐹 𝑡𝑎𝑏e𝑙 pada taraf signifikansi 5 %, 

maka tidak signifikan (hipotesa ditolak). Artinya tidak 

adapengaruh antara Gaya Narasi dalam “Podcast Warung Kopi” 

terhadap Respon Siswa di SMA Negeri 1 Sei Rampah. 

3.13 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini terhitung dari bulan April 2024 hingga 

Agustus 2024. Penelitian ini bertempat di SMA NEGERI 1 SEI RAMPAH, Kab. 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Sei Rampah 

SMA Negeri 1 Sei Rampah berdiri pada tahun 2012 yang beralamatkan di Jl. 

Rambung Sialang No. 50, Desa Firdaus. Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai, 

yang di kepalai oleh Bapak Sofwan, S.Pd. Sekolah ini berstatus negeri dibawah 

naungan pemerintah daerah. 

4.2 Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sei Rampah 

 

4.2.1 Visi 

Terwujudnya warga sekolah yang cerdas, sehat dan mandiri, menjadi 

masyarakat ilmiah yang bermoral, Agamais, dan memiliki Rasa bertanggung 

jawab kemasyarakatan yang berlandaskan IPTEK, lingkungan yang 

Demokratis dan Kompetitip. 

4.2.2 Misi 

Menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia, berpengetahuan, 

terampil dan dapat mengembangkan kemampuan dan mengisi pengembangan 

kebutuhan Dunia dengan memanfaatkan sarana dan prasarana serta 

lingkungan yang ada. 
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C.  Identitas Sekolah  

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Sei Rampah 

Status : Negeri 

Nomor Telepon/Fax : (0621) 442130 

Alamat : Jl. Rambung Sialang No.50 

Desa : Firdaus 

Kecamatan : Sei Rampah 

Kabupaten : Serdang Bedagai 

Propinsi : Sumatera Utara 

Kode Pos : 20995 

Tahun Berdiri : 2012 

SK Pendirian Sekolah : 18.41.14/420/124/2012 

Tanggal SK Pendirian : 2012-11-13 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

Akreditasi : A 

No. SK Operasional : 18.11/421.3/2030/2012 

NPSN : 10209396 
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D.  Struktur Organisasi 

Adapun struktur kepengurusan SMA Negeri 1 Sei Rampah, yaitu : 

Komite : M. Nur Bawean, S.Pd 

Kepala Sekolah : Sofwan, S.Pd 

 

Wakil Kepala Bidang Kurikulum : Tesdy Hotdiman Purba, S.Pd 

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan : Ahmadi, S.Pd 

Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana  : Ahmad Zubeir Matondang, S.Pd 

Wakil Kepala Kurikulum : Juliana, S.Pd 

Sekretaris : Asturi Tri Hidayati, S.Pd 

 

Kepala Tata Usaha : Sugiono, S.Pd 

 

Bendahara Umum : Juliana, S.Pd 

 

Pembina Osis : Marlina, S.Pd 

 

Kepala Laboratorium : Nazlina Nasution, S.Pd 

 
Kepala Perpustakaan : Agus Seiawan, S.Pd 

 

Operator : Sugiana, S.E 
 

 

4.3 Karakteristik Responden 

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 10 pernyataan variabel X, dan 10 pernyataan untuk 

variabel Y. Dimana dalam hal ini yang menjadi variabel X yaitu Gaya Narasi dan yang 

menjadi variabel Y yaitu Respon Siswa. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 
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30 siswa/i kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sei Rampah sebagai sampel penelitian 

menggunakan skala likert yang di berikan dan di jawab langsung oleh siswa/i pada saat 

penelitian. 

4.3.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Deskripsi karakteristik responden menurut jenis kelamin adalah 

menggambarkan jenis kelamin responden. Dalam hal ini dikelompokkan menjadi 

2 kelompok yaitu laki-laki dan prempuan. Adapun deskripsi profil responden 

berdasarkan jenis kelamin penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

1. Laki-laki 12 40% 

2. Perempuan 18 60% 

Jumlah 30 100% 

 

 

4.4 Teknik Analisis Data 

 

4.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas. 

 

Dalam penelitian ini yang dilakukan terlebih dahulu adalah uji validitas dan 

reliabilitasnya. Instrument yang baik adalah instrument yang valid dan reliable. 

Instrument pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket 

yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel Gaya Narasi (𝑋), dan 10 

pernyataan untuk variabel Respon Siswa (Y). Adapun hasil perhitungan yang  

didapat peneliti dengan menggunakan program SPSS 22. Untuk pengujian 

validitas angket digunakan rumus korelasi product dan untuk menguji realibilitas 

angket digunakan rumus Alpha Cronbach. Angket penelitian ini dikatakan valid 

jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 𝛼 = 0,05. 
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Untuk itu dilakukan uji coba instrument terhadap 30 orang sampel. Dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment. Untuk mengetahui validitas angket 

dilakukan dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 dan df-2 = 30-2= 28 sebesar 0, 2960 (dilihat pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ). 

4.4.1.1 Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan mengukur 

apa yang hendak diukur. Suatu instrument dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data ituvalid. Pengujian validitas untuk variabel Gaya Narasi dan 

Respon Siswa diberikan pada 30 responden. Dengan hasil uji validitas dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Item Pernyataan 𝒓𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

 

 

 

Gaya Narasi (X) 

Pernyataan X. 1 0, 601 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 2 0, 541 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 3 0, 303 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 4 0, 679 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 5 0, 359 0, 2960 Valid 

 Pernyataan X. 6 0, 436 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 7 0, 487 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 8 0, 496 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 9 0, 453 0, 2960 Valid 

Pernyataan X. 10 0, 351 0, 2960 Valid 
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Respon Siswa (Y) 

Pernyataan Y. 1 0, 576 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 2 0, 417 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 3 0, 605 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 4 0, 414 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 5 0, 624 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 6 0, 348 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 7 0, 595 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 8 0, 423 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 9 0, 341 0, 2960 Valid 

Pernyataan Y. 10 0, 482 0, 2960 Valid 

Sumber: Data yang diolah SPSS. 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwasannya semua indikator 

variabel independent (Gaya Narasi) serta variabel dependent (Respons Siswa) 

dengan 20 item pernyataan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0, 2960 sehingga mempunyai 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya 

semua indikator yang terdapat dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid. 

4.4.1.2 Uji Reabilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan 

responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu kuesioner dinyatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Butir pernyataan yang sudah dinyatakan valid 

dalam uji validitas selanjutnya akan ditentukan reliabilitasnya. Suatu variabel 

akan dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbanch Alpha > 0,6. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Instrument 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Gaya Narasi (X) 10 0,653 Reliabilitas 

Respon siswa (Y) 10 0,630 Reliabilitas 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Dari keterangan pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwasanya masing- 

masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,6. Dengan demikian variabel Gaya 

Narasi dan Respon Siswa dapat dikatakan reliable. 

4.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan sebagai persyaratan statistik 

sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana yang bertujuan untuk 

memberikan kepastian bahwasannya persamaan regresi yang didapat memiliki 

ketetapan dan konsisten. 

4.4.2.1 Uji Normalitas Data 

 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh  

dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti pola sebaran 

normal atau tidak. Uji normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan 

rumus Kolmogrov Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu sebaran adalah p > 0,05 sebaran dinyatakan normal, dan jika p < 

0,05 sebaran dikatakan tidak normal. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized Residual 

N  30 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

 Std. Deviation 4,92583544 

Most Extreme Differences Absolute ,149 

 Positive ,103 

 Negative -,149 

Test Statistic  ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,088
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya 

dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0.05 

maka data tidak terdistribusi dengan normal. Pada tabel 4.4 terlihat bahwa hasil 

uji normalitas menunjukkan level signifikansi lebih besar dari α (α = 0, 05) yaitu 

0,088 > 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. 
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Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Gambar 4.1 Grafik Histogram 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Gambar 4. 2 Garis Normal P-plot 
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Berdasarkan tampilan output pada gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat grafik 

histogram maupun pada grafik plot. Dimana grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, pada gambar P-plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut dalam hal 

ini memenuhi asumsi normalitas. 

4.4.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah model regresi terdapat 

korelasi antarvariabel bebas atau tidak dengan menggunakan metode Covariance 

Matrix dan Colinearity Diagnostics. Sebuah model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas. 

Kriteria pengujian multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance adalah : 

4.4.3.1 Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka pastinya 

dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas terhadap data 

yang di uji. 

4.4.3.2 Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka dapat 

pastinya diartikan terjadi multikolinearitas terhadap data 

yang di uji. 

Kriteria pengujian multikolinearitas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) adalah : 

a. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka dapat diartikan tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang di uji. 

b. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,0 maka dapat diartikan terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang di uji. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
Coefficients

a
 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Gaya Narasi 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Respon Siswa 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

 

Pada variabel Gaya Narasi terlihat bahwa nilai toleransi adalah 1,000 dan 

nilai VIF 1,000. Berdasarkan hasil data tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance variabel Gaya Narasi diatas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10,00. 

Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

4.4.4 Analisis Regresi Sederhana. 

 

Analisis Regresi dilakukan untuk menunjukkan besar pengaruh antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis Regresi dapat 

digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen 

bila nilai variabel independen diubah-ubah. Untuk menguji hipotesis pertama dan 

kedua digunakan teknik analisis Regresi Sederhana, model persamaan regresi 

sederhana, yakni: Y = a + bX + e. Untuk menentukan persamaan regresi dapat 

dilihat dari hasil uji t dibawah ini : 
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Tabel 4.6 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,056 5,330  

 

,387 

4,513 ,000 

 Gaya 

Narasi 
,336 ,151 2,224 ,034 

a. Dependent Variable: Respon Siswa 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Y = a + bX + e 

 

Y= 24,056 + 0,336X + e 

Persamaan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 24,056 menyatakan bahwa jika variabel Gaya Narasi 

konstan atau 0, maka nilai Respon Siswa sebesar 24,056. Konstanta positif ini 

berarti terjadi peningkatan jumlah minat belajar sebesar 24,056%. 

2. Nilai koefisien regresi Gaya Narasi untuk variabel X sebesar 0,336% artinya 

apabila meningkat nilai Gaya Narasi sebesar 1%, maka tingkat pada minat 

belajar akan meningkat sebesar 0,336%. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Parsial (uji t) 

Uji Parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikat. Berikut Kriteria 

pengujian hipotesis : 

1) Pada variabel Pembelajaran e-learning nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai  

signifikansi > 0,05. Artinya H0 diterima. Hal ini menunjukkan secara 

parsial variabel bebas berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 
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terikat. 

2) Pada variabel Pembelajaran e-learning ssnilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai 

signifikansi < 0,05. Artinya Ha diterima. Hal ini menunjukkan secara 

parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Untuk mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 harus dapat menghitung derajat kebebasan. 

Ketentuan dalam menghitung derajat kebebasan yaitu : n-k, dimana n = jumlah 

sampel dan k = jumlah variabel (bebas + terikat). Pada penelitian ini, sampel 

berjumlah 30 orang dan jumlah variabel adalah 2. Sehingga derajat kebebasan 

(df) : 30-2 = 28. Pada nilai signifikansi sebesar 0,05, maka nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

penelitian ini adalah 1,701. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,056 5,330  

 

,387 

4,513 ,000 

 Gaya 

Narasi 
,336 ,151 2,224 ,034 

a. Dependent Variable: Respon Siswa 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan table 4.7 diatas dapat dilihat bahwa : Nilai sig variabel Gaya 

Narasi 0,034 < 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,224 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,701. Maka diterima, 

sehingga disimpulkan Gaya Narasi (X) dalam “Podcast Warung Kopi” 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Respon Siswa di SMA Negeri 

1 Sei Rampah. 
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4.5.2 Uji Simultan (F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara serempak terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji F, yaitu: 

1. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) dari output Anova 

 

a. Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. 

 

b. Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. 

 

2. Berdasarkan perbandingan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis diterima. 

 

b. Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis ditolak. 

 

Pada penelitian ini, sampel berjumlah 30 orang dan jumlah variabel adalah 

2, Sehingga derajat kebebasan (df) : 30-2 = 28. Pada nilai signifikansi 

sebesar0,05, maka nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 penelitian ini adalah 4,196. 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

 
Model 

Sum of 

Squares 
 

Df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 78,198 1 78,198 4,947 ,034
b
 

 Residual 442,602 28 15,807 

 Total 520,800 29  

a. Dependent Variable: Respon Siswa 

b. Predictors: (Constant), Gaya Narasi 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil diatas, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menunjukan nilai sebesar 4,947 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

4,196 dan nilai signifikan untuk Gaya Narasi adalah 0,034 atau kurang dari 0,05. 

Jadi model regresi Gaya Narasi (X) dalam “Podcast Warung Kopi” secara 

simultan berpengaruh terhadap Respons Siswa di SMA Negeri 1 Sei Rampah. 
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4.6 Koefisien Determinasi 

 

Uji determinant digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summary
b
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,387
a
 ,150 ,120 3,97583 

a. Predictors: (Constant), Gaya Narasi 

b. Dependent Variable: Respon Siswa 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh angka sebesar 0,150 atau 15%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Gaya Narasi dalam “Podcast Warung Kopi” berpengaruh 

sebesar 15% terhadap Respon Siswa di SMA Negeri 1 Sei Rampah sisanya 85% 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar penelitian. 

 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Narasi merupakan penyajian cerita atau urutan kejadian dalam bentuk tulisan, 

lisan, atau visual, yang biasanya mengikuti alur kronologis atau tematik. Dalam 

narasi, peristiwa atau informasi disusun sedemikian rupa agar membentuk sebuah 

cerita yang memiliki awal, tengah, dan akhir. Sehingga memungkinkan 

pendengar, pembaca, atau penonton memahami rangkaian peristiwa tersebut 

dengan lebih baik. Narasi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk konten podcast. 

Narasi dapat diungkapkan dengan menggunakan berbagai teknik penceritaan, 

termasuk penggunaan deskripsi, dialog, monolog dan lain sebagainya. 

Tujuan utama narasi adalah untuk menghibur, memberikan informasi, 
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mengajarkan suatu pelajaran, atau mempengaruhi pemirsa dengan cara tertentu. 

Membuat narasi yang yang baik, menarik dan populer, bila narasi yang diberikan 

menarik dan mudah di pahami maka respon yang diberikan oleh audiens juga 

memberika respon yang baik, namun sebaliknya bila penyampaian narasi yang 

sulit dipahami akan memberikan rasa minat untuk mengikuti atau mendengar 

podcast tersebut. 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa gaya narasi 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap respon siswa di SMA Negeri 1 Sei 

Rampah. Dengan didapatkan nilai uji-t secara parsial yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

(2,224 > 1,701) dan nilai sig < 0,05 sebesar (0,034 < 0,05) juga dengan 

didapatkan hasil uji-F secara simultan yaitu sebesar 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

(4,947 > 4,196) dengan nilai signifikan 0,034 < 0,05 dari kedua uji tersebut 

yakni, uji-t dan uji-F dapat disimpulkan bahwa kedua uji tersebut berpengaruh 

secara nyata. Artinya ada pengaruh antara Gaya Narasi dalam “Podcast 

Warung Kopi” terhadap Respon Siswa di SMA Negeri 1 Sei Rampah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh variabel 

Gaya Narasi (X), terhadap Respons Siswa (Y) serta seberapa besar pengaruhnya. 

Berdasarkan hasil dari analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara Gaya Narasi (X), terhadap Respons Siswa (Y). 

Hal ini di tunjukkan dengan hasil nilai uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,224 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

1,701 serta nilai signifikan 0,034 < 0,05 artinya nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05. Dari hasil tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (H0) ditolak. 

Dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Gaya Narasi (X) terhadap 

Respons Siswa (Y). 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dikarenakan terdapat nilai sebesar 85% dari faktor lainnya yang 

mempengaruhi respons siswa dan tidak diteliti pada penelitian ini, peneliti 

menyarankan kepada penelitian-penelitian selanjutnya untuk dapat lebih 

mengembangkan variabel terikat, tidak hanya gaya narasi tetapi 

menambahkan variabel yang baru agar lebih bervariasi. 

2. Peneliti menyarankan kepada host podcast “Warung Kopi” untuk 

memperhatikan aspek lainnya, selain gaya narasi untuk meningkatkan 

respon siswa di podcast ini. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan 
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3. penelitian ini terdapat faktor-faktor lain yang jika dimaksimalkan akan 

lebih meningkatkan respons siswa. Misalnya topik-topik pembahasan dan 

narasumber yang digemari anak muda. 
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